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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Problematika umat yang paling menonjol terletak pada bidang ekonomi.

Apabila disebutkan lebih rinci ini akan tampak bahwa problem ekonomi umat dewasa

ini sekurang-kurangnya mencakup tingkat penghasilan riil yang rendah, tingkat peran

serta dan kemampuan bersaing yang rendah dalam pengelolaan sumber-sumber

ekonomi nasional, tingkat pengangguran yang tinggi, keterbatasan kemampuan dalam

mengelola kegiatan-kegiatan bisnis, keterbatasan kemampuan dalam

mendayagunakan sumber-sumber informasi dan teknologi industri, ketidakmerataan

kemakmuran dan kesejahteraan hidup yang tinggi dan lain-lain. Problematika umat

ini terbungkus rapi dan terselubungi di balik wajah kemiskinan dan kesengsaraan

umat.1

Program-program yang dilakukan selama ini juga memberikan perhatian besar

terhadap upaya pengentasan kemiskinan karena pada dasarnya pembangunan yang

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun

demikian masalah kemiskinan sampai saat ini terus menerus menjadi masalah yang

1Adi Sasono, Didin Hafidudin dkk, Solusi Islam Atas Problematika Umat, Ekonomi, pendidikan dan
Dakwah, Cet. I (Jakarta: Gema Insani Prees, 1998), 59-60.
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2

berkepanjangan sehingga pembangunan termasuk pembangunan ekonomi perlu

ditingkatkan bahkan dimaksimalkan.

Menurut Bryant White, sebagaimana dikutip oleh Budi Suryadi,bahwa

pembangunan adalah upaya meningkatkan kemampuan manusia untuk memenuhi

masa depannya.2 Sedangkan pembangunan ekonomi merupakan kegiatan mengatur

urusan rumah tangga nasional untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk. 3

Adapun yang menjadi kendala utama pembangunan di Indonesia adalah semakin

besarnya penduduk miskin dan pengangguran.4 Sejarah manusia mencatat bahwa

kemiskinan dan penganggguran merupakan tragedi kemanusiaan terbesar yang

hingga sekarang masih sulit dipecahkan, masalah kemiskinan bukan hanya menjadi

masalah lokal, nasional, tetapi sudah menjadi masalah global. Dalam rangka

kesejahteraan umum yang berkeadilan sosial maka Program-program Pemberdayaan

ekonomi masyarakat sangat penting dilakukan dalam proses pembangunan.

Keterbekangan yang dialami masyarakat ekonomi lemah didukung oleh rendahnya

tingkat pendidikan sebagian masyarakat tersebut, keterbelakangan daerah pedesaan,

sosial budaya dan permodalan yang sangat lemah. 5Kondisi ini membuat masyarakat

ekonomi lemah sulit berkembang. Ketiadaan agunan atau jaminan dan sulitnya

menjangkau perbankan membuat masyarakat ekonomi lemah tidak bisa mengakses

2Dikutip oleh Budi Suryadi dalam Ekonomi Politik Modern: Suatu Pengantar, Cet. 1 (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2006), 58.
3 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 2.
4Departemen Pekerjaan Umum, Pedoman Umum P2KP-3, Edisi Revisi (Jakarta: Direktorat Jenderal
Cipta Karya, 2007), 122.
5Habib Adjie, Status Badan Hukum-Humuk, Prinsip-Prinsip Dan Tanggung Jawab Sosial Perseroan
Terbatas, (Bandung, CV Mandara Maju, 2008), 66
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3

modal untuk mengembangkan usahanya. Karena itu diperlukan suatu solusi untuk

mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta taraf

hidup masyarakat,

Pada prinsipnya Lembaga keuangan adalah badan usaha yang mempunyai

kekayaan dalam bentuk asset keuangan (financial assets). Kekayaan yang berupa

asset keuangan ini digunakan untuk menajalankan usaha di bidang usaha keuangan,

baik penyedia dana untuk membiayai usaha produktif dan kebutuhan konsumtif,

maupun jasa keuangan bukan pembiayaan. Dengan kata lain, keigatan usaha lembaga

keuangan lebih menekankan pada fungsi keuangan, yaitu jasa keuangan pembiayaan

dan jasa keuangan bukan pembiayaan.6

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan yaitu

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi pihak-pihak yang merupakan

defisit unit. Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil

dihimpun dari masyarakat, kegiatan ini dikenal dengan nama lending. Penyaluran

dana di lembaga keuangan dilakukan melalui pemberian pinjaman yang oleh

masyarakat dikenal dengan nama kredit atau pembiayaan.7

Pada ajaran ekonomi islam Dalam melaksanakan pembiayaan lembaga keuangan

harus memenuhi dua aspek yaitu yang pertama aspek syar’i berarti dalam setiap

6 Kasmir, Manajement Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 65
7 Veithzal Rivai, Islamic Bangking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi  Krisis
Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan, Ekonomi, Global Sebuah Teori,
Konsep Dan Aplikasi, Cet1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 681
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realisasi pembiayaan harus terhindar dari unsur Gharar, maysir, riba, syubhat dan

haram serta harus mengandung keseimbangan, keadilan, kebebasan manfaat dan etika

Menurut Nawawi8 pembiayaan dibagi menjadi empat macam yaitu pembiayaan

produktif, pembiayaan modal kerja, konsumtif dan investasi. Untuk memperoleh

pinjaman di bank dalam diri  debitur harus memenuhi 5 prinsip yaitu collateral,

capital, capability, caracter dan condition of economy.9 Lembaga keuangan sendiri

dibagi menjadi dua macam yaitu Bank dan non Bank.10

Salah satu sub progam lembaga keuangan non bank yang ditujukan untuk

memberdayakan masyarakat adalah memberikan pinjaman tanpa jaminan. Pada

tataran praktiknya sebuah lembaga keuangan dengan mudah bahkan cepat akan

memberikan pinjaman kepada seorang nasabah tanpa ada tambahan beban apapun,

seperti jaminan. Hal ini didasarkan kepada sebuah wacana, Pertama, bahwa pada

sebuah lembaga keuangan hal mendasar bukan bisa atau tidaknya memberikan

pinjaman tanpa jaminan, karena, jaminan bukanlah kewajiban dalam stiap transaksi.

Jaminan bersifat mubah. Boleh ada dan boleh juga tidak ada. Apalagi dalam prinsip

syariah yang terpenting dalam transaksi dalah adanya saling percaya, sehingga antar

pihak tidak ada yang memakan harta sesama dengan cara yang batil.11

8Ismail Nawawi, Manajemen Perbankan Syariah, Teori, Pengantar, Praktik Dan Isu-Isu Kontemporer
Perkembangan Dan Pengembangan Industri Perbankan Syariah, (Jakarta: VIV Press, 2014)227,228
9Iswardono, Uang Dan Bank, (Bandung: BPFE, 1999), 49
10Binti Nur Asiah, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 80
11Syariah Mandiri, Pinjaman Tanpa Agunan Syariah dalam www.Syariahmandiri.co.id,2011,04, 1
November, 2015
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Kedua, beberapa akad muamalah bahkan tidak mensyarakatkan adanya jaminan,

seperti akan mudlarabah dan musyarakah. Hal ini semakin memperjelas bahwa

jaminan bukanlah satu-satunya solusi yang harus diterapkan dalam setiap transaksi

pinjam meminjam. Untuk itu sangat diperlukan adanya pemikiran yang lebih

mendalam dalam rangka mencari alternatif untuk menggantikan posisi jaminan dalam

transaksi pinjam meminjam pada lembaga keuangan.12

Salah satu alternatif yang pernah diterapkan terkait dengan pinjaman tanpa

jaminan adalah progam pembiayaan dengan model Gramen Bank yang dicetuskan

oleh Muhammad Yunus.13 Gramen Bank adalah model kredit mikro yang di mulai di

Bangladesh. Program ini beroprasi dengan cara memberikan pinjaman kecil kepada

orang yang kurang mampu tanpa membutuhkan collateral. System ini dikembangan

berdasarkan ide bahwa orang miskin memiliki kemampuan yang kurang digunakan.

Yang khas dari program kredit ini adalah pinjaman diberikan kepada kelompok

perampuan produktif yang masih berada pada status sosial miskin. Pola Grameen

Bank ini telah diadopsi oleh 130 negara di dunia yang kebanyakan ddi Negara asia

dan afrika. Jika diterapkan dengan konsisten pola ini dapat mencapai tujuan untuk

membantu perekonomian masyarakat miskin melalui perempuan.

Gramen Bank yang digagas Muhammad Yunus ini yang telah merubah citra

Bangladesh yang merupakan Negara termiskin dunia kini telah dikenal sebagai

Motherland of Microfinance (ibu dari usaha kecil) yang sering juga disebut Banking

12 B Harahap, Kedudukan, Fungsi Dan Problematika Jaminan dalam Core.ac.uk, 1 November, 2015
13 Alan Jolis, Bank Kaum Miskin, (Depok: Margin Kiri, 2007, 60
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the Unbankable.14Grameen Bank benar-benar telah memberikan pinjaman bagi

orang-orang termiskin di daerah pedesaan agar mereka dapat membentuk

permodalaan atau kekayaan dan sumber pendapatan.15

Pembiayaan model Grameeen Bank bisa dibilang cukup mudah dan sangat tepat

untuk diterapkan pada masyarakat miskin pedesaan yang belum tersentuh oleh sistem

perbankan secara luas. Model pembiayaan ini bisa juga wahana dakwah dalam

konteks Dakwah Bil Mal untuk meningkatkan spiritualitas dan membiasakan diri

untuk bisa disiplin, sabar, toleransi dan sosialis. Hal ini bisa dilihat dari komitmen

para nasabah. Yakni apabila sudah mendapat pinjaman tersebut, maka mereka harus

bisa disiplin untuk hadir pada setiap perkumpulan untuk membayar anggsuran yang

telah disepakati.16

Grameen Bank17 adalah sebuah sistem pembiayaan baru yang merupakan bisnis

sosial yang nirlaba yaitu memberikan pinjaman tanpa jaminan, untuk memenuhi

kriteria guna mendapatkan pinjaman tanpa agunan calon peminjam akan membentuk

kelompok yang beranggotakan lima orang, setiap anggota harus menjalani sesi

pelatihan selama seminggu sebelum mereka dapat menerima pinjaman tersebut dan

sesi latihan tersebut harus ditindak lanjuti dengan pertemuaan kelompok yang

diselenggarakan secara mingguan dengan pejabat Grameen Bank sangat bergantung

14Pera Suparianti, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan ala Muahammad Yunus dalam,
http://www.rahima.or.id/index.php?......, (Januari, 2011)
15Pandu Suharto, Grameen Bank Sebuah Model Bank untuk Orang Miskin di Bangladesh (Jakarta:
LPPI, 1991), 34.
16 Afay Cikarang, Sistem Grameen Bank, dalam Id.net.org.com, 2015
17 Ibid
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pada apa yang disebut Collaterall off Peer Presure, berbeda dengan laporan yang

digunakan secara luas, sekarang ini peminjam yang berada di kelompok solidaritas

tidak perlu menjamin secara bersama-sama pinjaman yang diterima setiap anggota,

selain itu juga terdapat pendampingan dari para petugas Grameen Bank dalam hal

pemberdayaan ekonominya.

Secara garis besar menurut muhamad Asep beberapa prinsip operasional

Grameen Bank dapat dijelaskan sebagai berikut:18

1. Untuk lebih memudahkan masyarakat  miskin dalam mengaksesnya, prosedur

dibuat sesederhana mungkin. Tidak seperti perbankkan pada umumnya yang

mengharuskan nasabah untuk datang satu persatu ke kantor bank. Grameen bak

menggunakan metode jemput bola, mulai proses pengajuan, pencairan serta

pembayaran angsuran bisa dilakukan di tempat di nasabah. 19

2. Skema dan plafond pembiayaan serta jadwal angsuran diduat seflekseble mungkin,

disesuaikan dengan kemampuan bayar nasabah. Nasabah bisa melakukan angsuran

pembayaan secara harian, mungguan bahkan bulanan.

3. Menerapkan konsep membiayaan kelompok (group lending). Para calon nasabah

yang mengajukan pembiayaan akan digabungkan kedalam sebuah kelompok.

Kelompok ini mempunyai beberapa fungsi, diantaranya sebagai sarana

pembelajaran bersama para anggota, tempat untuk memperkuat rasa kekeluargaan

18 Dikutip dari Muhammad Asep Zailani, Mengenal Konsep Grameen Bank, dalam kompasiana.com,
25 Juni 2015)
19 Ibid
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8

dan kerja sama, serta memperkuat posisi tawar kelompok terhadap pihak lain.

Sedangkan pada pihak Grameen Bank sendiri, dengan terbentuknya kelompok ini

akan lebih mudah dalam melakukan pengawasan dan pembinaan.

4. Sebagai salah satu intrumen pengawasan dan pengamanan dalam pembiayaan,

maka pihak grameen bank menerapkan aturan tanggung renteng di dalam

kelompok. Konsep ini bisa menyelesaikan permasalah ketika ada kemacetan

anggota.

5. Pihak Grameen Bank akan memberikan pendampingan secara terstruktur kepada

kelompok nasabah. Mereka secara preodik akan diberikan meteri-materi

penguatan karakter dan rasa kepercayaan diri, pemberian bimbingan teknis dan

pelatihan-pelatihan serta meteri lain yang mendukung perkembangan usaha.

6. Untuk membantu masyarakat miskin agar suatu saat bisa mandiri, maka pihak

Grameen Bank akan mewajibkan pada anggotanya untuk menyisihkan sebagaikan

keuntungannya sebagai tabungan. Bahkan nasabah diberi kesempatan untuk

membeli sabagian saham bank.20

Sebagai mana pelaksanaan Grameen Bank di Bangladesh saat ini di Koperasi

Syariah Muamalah Tebuireng menerapkan konsep pembiayaan dengan model

Grameen Bank yang diprakarsai oleh mahasiswa UNHASY jurusan

Mualamalah.21Motivasi yang mendorong dibentuknya program Grameen Bank di

Koperasi Syariah Muamalah Tebuireng adalah untuk memberdayakan ekonomi

20 Ibid
21 Jakfar Sidiq, Wawancara, Tebuireng, 1 Agustus, 2015
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masyarakat miskin,22 dikarenakan sistem yang selama ini dijalankan pemerintah

hanya bersifat top down dan dirasa kurang sesuai dengan kebutuhan lokal dan tidak

langgeng oleh karena itu Program Grameen Bank koperasi Syariah Muamalah ini

dibentuk untuk memberdayakan masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi,

pemberdayaan  masyarakat miskin yang dimaksudkan hanya dikhususkan bagi kaum

perempuan, hal ini menjadi syarat untuk menjadi anggota nasabah Grameen Bank.23

Gramen Bank koperasi Syariah Muamalah Tebuireng memberikan pinjaman

kepada orang-orang miskin untuk permodalan tanpa menggunakan jaminan dengan

menggunakan sistem dan prosedur. Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen

yang saling berinteraksi yanga rtinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

Grameen Bank Syariah Muamalah Tebuireng menggunakan sistem tanggung renteng

dalam pembiayaannnya yaitu perikatan dimana beberapa orang bersama-sama

sebagaipihak yang berhutang berhadapan dengan kreditur dimana jika salah satu dari

debitur itu telah membayar utangnya maka pembayaran itu akan membebaskan

teman-temanya dari hutang .24

Didalam sistem ini apabila ada anggotanya yang tidak hadir dan tidak menitip

angsurannya maka anggota kelompok lain harus bertanggung jawab dalam

pembayaran tersebut.25 dan semua anggota kelompok harus memperhatikan satu sama

lain dalam penggunaan pinjaman masing-masing anggota dan ketua kelompok akan

22 HMJ Muamalah, Proyek Proposal, (Proposal, 2014)
23 Ibid
24 Salim, Pengantar Hukum Perdata Tertulis, (Jakarta: Sinar Grafika: 2009), 176
25 Adriani S Soemantri, Bunga Rampai Tanggung Renteng, (malang: Puswojanti Limpad, 2001), 55
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bertanggung jawab terlaksannya disiplin kelompok serta mengumpulkan kewajiban-

kewajiban anggotanya yaitu membayar angsuran dan juga tabungan26. Di program

Grameen Bank koperasi Syariah Muamalah ini juga mengorganisasikan anggotanya

dalam bentuk kelompok karena kelompok bertindak sebagai sumber tekanan terhadap

anggotanya untuk memenuhi kewajibannya terhadap lembaga keuangan serta untuk

menentang perbuatan anti sosial dan juga dengan memungkinkan anggotanya untuk

merubah kelemahan sendiri menjadi kekuatan yang positif  dan juga sebagai wahana

utama bagi partisipasi para anggotanya.27

Karena pembiayaan ini bebas tanpa jaminan maka sebagai gantinya calon

nasabah harus mengikuti syarat-syarat atau tahap-tahap yang dilakukan oleh koperasi

Syariah Muamalah Tebuireng . Tujuan dari tahap-tahap  ini untuk melatih

kedisiplinan dan keseriusan calon nasabah adalah sebagai berikut: 28 tahap pertama

adalah para petugas koperasi mencari calon nasabah yang terdiri dariorang miskin

didesa kedua  Para calon yang dianggap layak  diberi pembiayaan harus membentuk

kelompok yang terdiri dari 5 sampei 6 orang  ketiga beberapa kelompok membentuk

satu pusat ke empat kelompok yang baru terbentuk harus mengikuti Latihan Wajib

Kumpulan(LWK). Dalam LWK diajarkan mengenai prinsip-prinsip Grameen Bank

cara permohonan pinajamn dan cara pembayaran pinjaman . Ke lima apabila mereka

26 Pandu Suharto, Grameen Bank, 55
27 Mila Isnaini Mahmudah, Wawancara, Tebuireng 1 agustus, 2015
28 Mila Isnaini Mahmudah, Wawancara, Tebuireng 1 Agustus, 2015
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sudah lulus dalam LWK  maka sudah sah menjadi anggota dan baru dicairkan dana

pinjaman.

Melihat latar belakang di atas, maka saat ini pembiayaan model Grameeen Bank

merupakan salah satu system pengentasan kemiskinan yang sangat solutif sangat

relevan untuk dikembangkan di dalam dunia perbankkan. Oleh karena itu penting

selaki dilakukan penelitian yang serius untuk guna menyempurkan konsep yang ada

dari segala kekurangan-kekurangan dalam penerapannya.

B. Identifikasi Masalah.

Permasalahan yang dapat di identifikasi dalam latar belakang sebagai berikut:

1. Problematika umat yang paling menonjol terletak pada bidang ekonomi. Dan

problematika itu terselubung dibalik wajah  kemiskinan dan kesengsaraan.

2. Untuk itu diperlukan suatu cara atau alternatif untuk menanggulangi problem

kemiskinan tersebut.

3. Pada prinsipnya Lembaga keuangan adalah badan usaha yang mempunyai

kekayaan dalam bentuk asset keuangan (financial assets).

4. Salah satu sub progam lembaga keuangan non bank yang ditujukan untuk

memberdayakan masyarakat adalah memberikan pinjaman tanpa jaminan.

5. Pembiayaan model Grameeen Bank merupakan di antara model pembiayaan yang

tanpa jaminan

6. Saat ini di Koperasi Syariah Muamalah Tebuireng tepatnya dikecamatan Diwek

menerapkan konsep pembiayaan dengan model Grameen Bank.
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7. Di koperasi Muamalah Syariah Tebuireng Kec. Diwek Kab. Jombang terdapat

sistem dan prosedur pembiayaan.

8. Sistem dan prosedur pembiayaan model Grameen Bank di koperasi Muamalah

Syari’ah Tebuireng  Diwek, Jombang harus diteliti perspektif ekonomi syariah.

C. Fokus Masalah

Berdasarkan identifikasi maslah di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi

fokus pembahsan adalah:

1. Sistem dan prosedur pembiayaan model Grameen Bank di koperasi Muamalah

Syariah UNHASY Tebuireng Kec. Diwek Kab. Jombang

2. Pandangan Islam terhadap sistem pembiayaan model Grameen Bank di koperasi

Muamalah Syari’ah UNHASY Tebuireng Diwek, Jombang

D. Rumusan Masalah.

Dari uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem dan prosedur pembiayaan model Grameen Bank di koperasi

Muamalah Syariah UNHASY di Tebuireng Kab. Jombang?

2. Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang sistem pembiayaan model Grameen

Bank di koperasi Muamalah Syari’ah UNHASY Tebuireng Diwek Kab. Jombang?



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13

E. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami, dan menganalisis sistem pembiayaan

model Grameen Bank yang diterapkan di koperasi Muamalah Syari’ah UNHASY

Tebuireng Jombang kemudian prosedur dan sistem tersebut dianalisis menggunakan

kacamata ekonomi Islam.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Penelitian Secara Teoristis.

Sebagai bahan kajian ilmiah, baik bagi penulis sendiri maupun bagi masyarakat

luas yang tertarik untuk mendalami wacana tentang pembiayaan tanpa jaminan model

Grameen Bank sebagai sumbangan bagi khazanah ilmu ekonomi.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis.

Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan bagi semua

lembaga, instansi pemerintahan dan masyarakat luas guna mengembangkan serta

mencari solusi tepat untuk mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan

peniadaan jaminan  terhadap pembayaran angsuran bagi kaum praktisi khususnya

dalam Grameen Bank tempat penelitian kaum akademisi dan masyarakat luas.

G. Deskripsi Singkat Metode.

Dalam penelitian ini menggunakan paradigma metoda kualitatif yaitu penelitian

yang bersifat naturalistik dengan pendekatan studi kasus. Paradigma filsafat

postpositivistik berbicara bukan hanya yang terlihat, terasa dan teraba saja tetapi
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mencoba memahami makna dibalik yang ada. Dalam Pendekatannya peneliti

menggunakan pendekatan  fenomenologi model Alfred Schutz dan pendekatan agama

model taufik Abdullah.

Dalam studi kasus peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap

program, kejadian, proses, aktifitas terhadap satu orang atau lebih. Tehnik

pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi

sedangkan analisisnya menggunakan deskriptif analisis dan analisis Bogdan dan

Biklen

H. Sistematika Pembahasan.

Untuk menyelesaikan problem akademik di atas, maka penelitian ini akan

dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:

Kajian dalam penelitian ini dimulai degnan Bab I yang berisi Pendahuluan, yang

menjelaskan tentang latar belakang, ruang lingkup penelitian, fokos penelitian dan

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Di dalamnya menjelaskan

beberapa hal penting tentang kegelisahan-kegelisan akademik (academic problems).

Selanjutkan diuraikan kerangka teoritis, dan metode yang akan digunakan dalam

penelitian beserta langkah-langkahnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Bagian akhir dari Bab ini adalah sistematika

pembahasan.
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Setelah gambaran di atas menjadi jelas, maka pada bagian berikutnya yang akan

dilakukan adalah membahas teori pembiayaan lembaga keuangan non bank. Adapun

tujuannya ialah untuk menemukan atau untuk memperoleh penjelasan mengenai

intrumen yang akan dijadikan tolok ukur dalam dalam menganalisis data. Bagian ini

akan dimulai dengan membahasan teori prosedur dan sistem secara umum, kemudian

masuk ke dalam teori pembiayaan secara umum, baru kemudian teori pembiayaan

dalam perspektif ekonomi islam yang dilengkapi dengan pelenitian terdahulu.

Keseluruhan uraian ini akan dituangkan dalam Bab II.

Setelah barometernya ditemukan, maka pada tahapan Bab III penulis akan

menguraikan tentang metode penelitian yang akan digunakan dalam membendah

kegelisahan akademik pada bab I di atas.

Adapun di dalam bab IV berisi tentang deskripsi seting penelitian, analisis

system dan prosedur pembiyaan model Grameen Bank di Koperasi Muamalah

Syariah UNHASY prespektif ekonomi Islam. Pembahasan dalam bab ini di akhiri

dengan pembahasan hasil penelitian.

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah penekanan-penekanan terhadap

temuan penelitian dan saran-saran dari penulis kepada pihak akademisi dan kepada

berbagai pihak yang berkompeten untuk merespon hasil penelitian ini. Secara

bersamaan keduanya akan dituangkan dalam bab V yang merupakan penutup dan

kesimpulan penelitian.


